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MODUL 6

PENGERTIAN, PRINSIP, BENTUK METODE DAN APLIKASINYA
DARI TEORI BELAJAR DARI PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

DAN TEORI BELAJAR PERSON-CENTERED CARL ROGERS
A. Pendahuluan

Pada modul ini, mahasiswa diharapkan mampu untuk menjelaskan
Pengertian, prinsip, bentuk metode beserta aplikasi dari teori belajar
dari pendekatan konstruktivisme dan teori belajar person-centered Carl

Rogers
1. Deskripsi Singkat

Modul 6 ini membahas tentang pengertian, prinsip, bentuk metode dan

aplikasinya dari Teori belajar dari pendekatan konstruktivisme
dan Teori belajar person-centered Carl Rogers
2.  Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Modul 6

Setelah mempelajari modul 6, mahasiswa diharapkan dapat

memahami :

1. Mengetahui pengertian teori belajar konstruktivisme dan teori

belajar person-centered

2. Dapat mengerti prinsip teori belajar konstruktivisme dan teori

belajar person-centered

3. Mengetahui bentuk, metode dan aplikasi dari teori tersebut



4.

5.

Kemampuan Akhir (KA)

1. Mahasiswa dapat mengetahui pengertian teori belajar

konstruktivisme dan teori belajar person-centered

2. Mahasiswa dapat mengerti prinsip teori belajar konstruktivisme

dan teori belajar person-centered

3. Mahasiswa dapat mengetahui bentuk, metode dan aplikasi dari

teori tersebut

Prasyarat Kompetensi: tidak ada

Kegunaan Modul Enam

Modul ini berguna untuk menolong mahasiswa memahami pengertian,
prinsip, bentuk metode dan aplikasinya dari Teori belajar dari
pendekatan konstruktivisme dan Teori belajar person-centered Carl

Rogers
Materi Pokok dan Sub Materi Pokok

Materi pokok dalam modul ini adalah pengertian, prinsip, bentuk
metode dan aplikasinya dari Teori belajar dari pendekatan

konstruktivisme dan Teori belajar person-centered Carl Rogers



B. Kegiatan Pembelajaran
1.  Kegiatan Pembelajaran VI

2. Judul Kegiatan Pembelajaran: pengertian, prinsip, bentuk metode dan
aplikasinya dari Teori belajar dari pendekatan konstruktivisme dan Teori

belajar person-centered Carl Rogers
3. Kemampuan Akhir (KA) dan Sub Kemampuan Akhir

Kemampuan Akhir yang diharapkan mahasiswa dapat mengetahui
pengertian, prinsip, bentuk metode dan aplikasinya dari Teori belajar
dari pendekatan konstruktivisme dan Teori belajar person-centered

Carl Rogers
4.Uraian

Pengertian Konstruktivisme

Shymansky mengatakan konstuktivisme adalah aktivitas yang aktif, di mana
peserta didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang
mereka pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide
baru dengan kerangka berfikir yang telah ada dimilikinya. Menurut hill
konstruktivisme merupakan bagaimana menghasilkan sesuatu dari apa yang
dipelajarinya, dengan kata lain bahwa bagaimana memadukan sebuah
pembelajaran dengan melakukan atau mempraktikkan dalam kehidupannya
supaya berguna untuk kemaslahatan. Berdasarkan hal tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa konsruktivisme adalah aktivitas yang aktif dimana
peserta didik menghasilkan sesuatu dari apa yang dipelajarinya.

Teori Belajar Konstruktivisme Vygotsky

Lev Semenovich Vygotsky merupakan cendekia yang berasal dari Rusia, dia
seorang ahli dalam bidang psikologi, filsafat, dan sastra. Filosofi Vygotsky
yang sangat terkenal adalah mengenai manusia dan lingkungan, menurut
Vygotsky ,,manusia tidak seperti hewan yang hanya bereaksi terhadap
lingkungan, manusia memiliki kapasitas untuk mengubah lingkungan sesuai



keperluan mereka™ (Schunk, 2012 : 338). Pemikiran filosofis Vygotsky
mengenai manusia kemudian menjadi pelopor lahirnya teori konstruktivisme
sosial yang artinya membangun kognitif anak melalui interaksi sosial.
Vygotsky sangat tertarik mengupas esensi dari serangkaian aktivitas bermakna
di lingkungan social-kultural dalam memperngaruhi konstruksi kognitif
seorang anak. Maka dari itu pemikiran vygotsky sering disebut sebagai
perspektif sosiokultural. Vygotsky mengemukakan pentingnya faktor-faktor
social dalam belajar. Karena selama kegiatan belajar terdapat saling pengaruh
antara bahasa dan tindakan dalam kondisi social. Dengan mengemukakan
bahwa belajar itu harus berlangsung dalam kondisi social, terlihat betul bahwa
dalam belajar konstruktif. Maka hal ini menjadi para peneliti konstruktif,
mereka di kenal dengan nama konstruktivis social.

Menurut Vygotsky, dasar fungsi mental manusia dibentuk secara alami dan
dalam menumbuhkembangkan fungsi mental tersebut, maka manusia
membutuhkan peranserta masyarakat dan budaya. Selanjutnya terkait dengan
konsep dalam teori konstruktivisme Lev Vygotsky, Ormrod menjelaskan,
bahwa Vygotsky berpendapat ada beberapa hal penting berkait dengan
teorinya tersebut:

a. Terdapat jalinan hubungan antara anak dan orang dewasa baik secara formal
ataupun informal yang akan memberikan pemahaman terhadap anak mengenai
cara mereka berkembang.

b. Semua budaya mempunyai arti pada upaya peningkatkan ranah kognitif
pada anak, makna budaya terhadap anak disisni memiliki tujuan untuk
membimbing anak menjalani kehidupannya secara produktif dan efisien.

c. Berdasarkan pendapat Vygotsky perkembangan kognitif anak sangat
tergantung pada bagaimana kemampuanya dalam menguasai bahasa.

d. Proses perkembngan mental secara sempurna terjadi ketika anak telah
melakukan aktifitas sosial, kemudian secara perlahan akan mengalami
pendalaman pada kognitif seorang anak bisa digunakan secara bebas.

e. Berdasarkan pendapat Vygotsky bahwa proses berfikir yang sempurna
sangat bergantung pada bagaimana anak melakukan hubungan sosial. Seperti
halnya berdiskusi membahasa masalah ataupun fenomena, bersama orang-
orang yang lebih dewasa dan memiliki pengetahuan lebih darinya.

f. Seorang anak memiliki kemampuan mengerjakan tugas secara sempurna
apabila tugas yang diberikan itu sifatnya menantang maka hal itu akan



memberikan dorongan pererkembangan kognitif seorang anak dengan
optimal.

Ada dua prinsip yang perlu diturunkan dari teori konstruktivisme Vygotsky
diantaranya: 1) Bahasa memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses
komunikasi sosial yang diawali dengan proses mengindra terhadap symbol
atau tanda.

2) Zona of proximal development, yakni seorang pendidik merupakan
mediator yang mempunyai peranan untuk membimbing siswanya
mengkontruksi pengetahuannya.

Vygotsky menyebutkan bahwa belajar kontruktivisme ini adalah pengetahuan
yang memiliki tingkatan atau jenjang yang disebut dengan Scaffolding.
Scaffolding memiliki arti pemberikan bantuan terhadap seorang individu
selama melewati tahap awal pembelajaran pada ahirnya bantuan tersebut akan
dikurangi. Kemudian nantinya anak tersebut akan diberikan kesempatan untuk
mengembanttanggung jawab yang besar tersebut sesudah anak tersebut
memiliki kemampuan sendiri. Adapun bantuan yang diberikan ketika
pembelajaran berlangsung bisa berupa pemberian contoh, arahan, peringatan,
sehingga siswa tersebut dapat mentelesaikan suatu permasalahan secara
mandiri. Vygotsky menyebutkan bahwa ada tiga tingkat kemampuan yang
dicapai oleh siswa dalam upaya menyelesaikan masalahan yang dihadapinya,
yaitu:

1. Keberhasilan yang dicapai secara mandiri,
2. Keberhasilan yang dicapai siswa melalui bantuan,
3. Kegagalan siswa dalam meraih keberhasilan.

Scaffolding merupakan usaha seorang guru dalam membimbing siswa untuk
keberhasilan. Bimbingan guru terhadap siswa sangat diperlukan dengan tujuan
mencapai tingkat tinggi sehingga menjadi sempurna. Teori konstruktivisme
Vygotsky memiliki pandangan bahwa pengetahuan dibangun dengan cara
kolaborasi antara inividual dengan individu lainya kemudian
menyesesuaikannya sesuai keadannya. Proses pengkondisiaan tersebut dapat
diarahkan dengan cara melakukan penyesuaian intelektual dengan kondisi
sosial budaya. Proses adaptasi ini sama dengan membangun pengetahuan
individu, yaitu dengan melewati proses yang disebut regulasi diri secara
internal. Jadi dalam hal ini, para konstruktivis Vygotsky ini lebih menekankan
pada cara bertukar pikiran/serring antara individu yang satu dengan yang lain.



Asumsi-Asumsi Konstruktivisme

Kosntruksivisme menyoroti interaksi orang-orang dan situasi-situasi dalam
penguasaan dan penyempurnaan keterampilan-keterampilan dan pengetahuan.
Konstuktivisme memiliki asumsi yang sama dengan teori kognitif sosial yang
mengarahkan bahwa orang, prilaku, dan lingkungan berinteraksi secara timbal
balik. Adapun asumsi-asumsi dari konstruktivisme adalah, pertama, manusia
merupakan siswa aktif yang mengembangkan pengetahuan bagi diri mereka
sendiri. Di mana siswa diberikan keluasan untuk mengembangkan ilmu yang
sudah didapatkan tersebut, baik dengan melakukan latihan, melakukan
eksperimen maupun berdiskusi sesama siswa. Dengan hal seperti itu maka
ilmu-ilmunya tersebut akan berkembang dan bertambah.

Kedua. Guru sebaiknya tidak mengajar dalam artian menyampaikan pelajaran
dengan cara tradisional kepada sejumlah siswa. Guru seharusnya membangun
situasi- situasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat terlibat secara aktif
dengan materi pelajaran melalui pengolahan materi-materi dan interaksi
sosial. Maksudnya seorang pendidik atau guru dituntut untuk lebih aktif dan
menarik dalam menjelaskan, selain itu juga guru harus bisa menggunakan
media dalam proses pembelajaran. Jangan hanya menggunakan metode-
metode yang sudah lama atau jaman dulu, seperti ceramah, mencatat sampai
habis, akan tetapi guru harus mengajar dengan cara bagaimana supaya siswa
harus di buat aktif dan masuk dalam pembelajaran tersebut. Adapun aktivitas-
aktivitas pembelajaran meliputi mengamati fenomena- fenomena,
mengumpulkan data-data, merumuskan dan menguji hipotesis-hipotesis, dan
bekerja sama dengan orang lain. Kegiatan lainnya adalah mengajak siswa
mengunjungi lokasi-lokasi di luar ruangan kelas. Guru-guru dari berbagai
disiplin ilmu diperlukan untuk merencanakan kurikulum bersama-sama.
Siswa perlu diarahkan untuk dapat mengatur diri sendiri dan berperan aktif
dalam pembelajaran mereka dengan menentukan tujuan-tujuan, memantau
dan mengevaluasi kemajuan mereka, dan bertindak melampaui standar-
standar yang disyaratkan bagi mereka dengan menelusuri hal-hal yang
menjadi minat mereka



Perspektif-Perspektif Dalam Konstruktivisme

Pertama, konstruktivisme eksogeneus mengacu pada pemikiran bahwa
penguasaan pengetahuan merepresentasikan sebuah kosntruksi ulang dari
struktur- struktur yang berbeda dalam dunia eksternal. Pandangan ini
mendasarkan pengaruh kuat dari dunia luar pada konstruksi pengetahuan,
seperti pengalaman-pengalaman, pengajaran dan pengamatan terhadap model-
model. Kedua, konstruktivisme endogenus menekankan pada koordinasi
tindakan- tindakan yang sebelumnya, bukan secara langsung dari informasi
lingkungan; karena itu, pengetahuan bukanlah cerminan dari dunia luar yang
diperoleh melalui pengalaman-pengalaman, pengajaran, atau interaksi sosial.
Pengetahuan berkembang melalui aktifitas kognitif dari abstraksi dan
mengikuti sebuah rangkaian yang dapat diprediksikan secara umum.

Ketiga, konstruktivisme dialektikal. berpendapat bahwa pengetahuan tidak
hanya dapat diperoleh melalui sekolah akan tetapi bisa juga di dapatkan
melalui saling berinteraksi sesama teman, guru, tetangga dan bahkan
lingkungan sekitar kita. Selain itu juga interpretasinya tidak terikat dengan
dunia luar. Bahkan pengetahuan atau pemahaman timbul akibat saling
berlawanan mental dari interaksi antara lingkungan sekitar dengan seseorang.

Prinsip-Prinsip

Prinsip dasar yang melandasi filsafat konstruktivisme adalah bahwa semua
pengetahuan dikonstruksikan (dibangun) dan bukan dipersepsi secara
langsung oleh indera (penciuman, perabaan, pendengaran, perabaan, dan
seterusnya) sebagaimana asumsi kaum realis pada umumnya. Selain itu tidak
ada teori konstruktivisme tunggal, tetapi sebagian besar para konstruktivis
memiliki setiadaknya dua ide utama yang sama; (1) pembelajar aktif dalam
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, dan; (2) interaksi sosial
merupakan aspek penting bagi pengkonstruksian pengetahuan (Bruning,
Scraw, Norby, & Ronning, 2004: 195).

Adapun prinsip-prinsip dari teori konstruktivisme adalah

Di dalam pembelajaran konstruktivisme, konstruktor pengetahuan aktif
memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Belajar selalu merupakan sebuah proses aktif. Pembelajar secara aktif
mengkonstruksikan belajarnya dari berbagai macam input yang diterimanya.
Hal ini mengisyaratkan bahwa pembelajar perlu bersikap aktif agar dapat
belajar secara efektif. Belajar adalah tentang membantu untuk



mengkonstruksikan makna mereka sendiri, bukan tentang "mendapatkan
jawaban yang benar" karena dengan cara seperti ini siswa dilatih untuk
mendapatkan jawaban yang benar tanpa benar-benar memahami konsepnya
(Muijs, & Reynolds, 2009)..

2. Anak-anak belajar dengan paling baik dengan menyelesaikan berbagai
konflik kognitif (konflik dengan berbagai ide dan konsepsi lain) melalui
pengalaman, refleksi, dan metakognisi (Beyer, 1985).

3. Bagi konstruktivis, belajar adalah pencarian makna, Pembelajar secara aktif
berusaha mengkonstruksikan makna. Dengan demikian guru mestinya
berusaha mengkonstruksikan berbagai kegiatan belajar seputar ide- ide besar
dan eksplorasi yang memungkinkan pembelajar untuk mengkonstruksikan
makna.

4. Konstruksi pengetahuan bukan sesuatu yang bersifat individual semata-
mata. Belajar juga dikonstruksikan secara sosial, melalui interaksi dengan
teman sebaya, guru, orang tua dan sebagainya. Dengan demikian yang terbaik
adalah adalah mengkonstruksi topik

5. Elemen lain yang berakar pada fakta bahwa pembelajar secara individual
dan kolektif mengkonstruksil dan pengetahuan adalah bahwa agar efektif guru
harus memiliki pengetahuan yang baik tentang perkembangan anak dan teori
belajar, sehingga mereka dapat menilai secara lebih akurat belajar seperti apa
yang dapat terjadi.

6. Di samping itu belajar selalu dikonseptualisasikan. Kita tidak mempelajari
fakta-fakta secara murni abstrak, tetapi selalu dalamhubungannya dengan apa
yang telah kita ketahui. Kita juga belajar dalam kaitannya dengan prakonsepsi
kita. Ini berarti bahwa kita dapat belajar dengan paling baik bila pembelajaran
baru itu berhubungan secara eksplisit dengan apa yang telah kita ketahui.

7. Belajar secara betul-betul mendalam berarti mengkonstruksikan
pengetahuan secara menyeluruh, dengan mengeksplorasi dan menengok
Kembali materi yang kita pelajari dan bukan dengan cepat pindah dari satu
topik seperti pada pendekatan pengajaran langsung. Murid hanya dapat
mengkonstruksikan makna bila mereka dapat melihat keseluruhannya.

8. Mengajar adalah sebagai pemberdayaan pembelajar, dan memungkinkan
pembelajar untuk menemukan dan melakukan refleksi terhadap pengalaman-
pengalaman realistis. Ini akan menghasilkan pembelajaran otentik dan
pemahaman yang lebih dalam bila dibandingkan dengan memorisasi



permukaan yang sering menjadi ciri pendekatan-pendekatan mengajar lainnya
(Von Glassersfeld, 1989). Ini juga membuat kaum konstruktivis percaya
bahwa lebih baik menggunakan bahan-bahan hands-on dari riil daripada
texbook.

Kelebihan Konstruktivisme

Hidup ini, tidak ada yang sempurna ada kebaikan ada juga keburukan, begitu
juga dengan sebuah teori. Tidak ada teori yang sempurna akan tetapi saling
melengkapi antara yang satu dengan yang lainya begitu juga konstruktivisme.
Adapun kelebihan dari teori konstruktivisme diantaranya :

1. Guru bukan satu-satunya sumber belajar.

Maksudnya yaitu dalam proses pembelajaran guru hanya sebagai pemberi
ilmu dalam pembelajaran, siswa tuntut untuk lebih aktif dalam proses
pembelajarannya, baik dari segi latihan, bertanya, praktik dan lain sebagainya,
jadi guru hanya sebagi pemberi arah dalam pembelajaran dan menyediakan
apa-apa saja yang dibutuhkan oleh siswanya. Sebab dalam kosntruktivisme
pengetahuan itu tidak hanya di dapatkan dalam proses pembelajaran akan
tetapi bisa juga di dapatkan melalui diskusi, pengalaman dan juga bisa di
dapatkan di lingkungan sekitarnya.

2. siswa (pembelajaran) lebih aktif dan kreatif.

Maksudnya di mana siswa dituntut untuk bisa memahami pembelajarannya
baik di dapatkan di sekolah dan yang dia dapatkan di luar sekolah, sehingga
pengetahuan-pengetahuannya yang dia dapatkan tersebut bisa dia kaitkan
dengan baik dan seksama, selain itu juga siswa di tuntut untuk bisa memahami
ilmu-ilmu yang baru dan dapat di koneksikan dengan ilmu-ilmu yang sudah
lama.

3. Pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Belajar bermakna berarti menginstrksi informasi dalam struktur penelitian
lainnya. 16 Artinya pembelajaran tidak hanya mendengarkan dari guru saja
akan tetapi siswa harus bisa mengaitkan dengan pengalaman-pengalaman
pribadinya dengan informasi-informasi yang dia dapatkan baik dari temanya,
tetangganya , keluarga, surat kabar, televisi, dan lain sebagainya.

4. pembelajaran memiliki kebebasan dalam belajar.



Maksudnya siswa bebas mengaitkan ilmu-ilmu yang dia dapatkan baik di
lingkungannya dengan yang di sekolah sehingga tercipta konsep yang
diharapkannya. Kelima, perbedaan individual terukur dan di hargai. Keenam,
guru berfikir proses membina pengetahuan baru, siswa berfikir untuk
menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan.

Kekurangan Konstruktivisme

Pertama, proses belajar konstruktivisme secara konseptual adalah proses
belajar yang bukan merupakan perolehan informasi yang berlangsung satu
arah dari luar ke dalam diri siswa kepada pengalamannya melalui proses
asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada pemutakhiran sruktur kognitif.
Kedua, peran siswa. Menurut pandangan ini, belajar merupakan suatu proses
pembentukan pengetahuan. Ketiga, peran guru. Dalam pendekatan ini guru
atau pendidik berperan membantu agar proses pengonstruksian pengetahuan
oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak menerapkan pengetahuan yang telah
dimilikinya, melainkan membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya
sendiri. Keempat, sarana belajar. Pendekatan ini menekankan bahwa peran
utama dalam kegiatan belajar adalah aktifitas siswa dalam mengonstruksi
pengetahuannya sendiri. Kelima, evaluasi, pandangan ini mengemukakan
bahwa lingkungan belajar sangat mendukung munculnya berbagai pandangan
dan interpretasi terhadap realitas, konstruksi pengetahuan, serta aktifitas-
aktifitas lain yang didasarkan pada pengalaman.

Teori Belajar Person Centered
Pengertian

Secara luas definisi teori belajar humanisitk ialah sebagai aktivitas jasmani
dan rohani guna memaksimalkan proses perkembangan. Sedangkan secara
sempit pembelajaran diartikan sebagai upaya menguasai khazanah ilmu
pengetahuan sebagai rangkaian pembentukan kepribadian secara menyeluruh.
Pertumbuhan yang bersifat jasmaniyah tidak memberikan perkembangan
tingkah laku. Perubahan atau perkembangan hanya disebabkan oleh proses
pembelajaran seperti perubahan habit atau kebiasaan, berbagai kemampuan
dalam hal pengetahuan, sikap maupun keterampilan.

Dalam pandangan humanism, manusia memegang kendali terhadap
kehidupan dan perilaku mereka, serta berhak untuk mengembangkan sikap



dan kepribadian mereka. Masih dalam pandangan humanism, belajar
bertujuan untuk menjadikan manusia selayaknya manusia, keberhasilan
belajar ditandai bila peserta didik mengenali dirinya dan lingkungan
sekitarnya dengan baik. Peserta didik dihadapkan pada target untuk mencapai
tingkat aktualisasi diri semaksimal mungkin. Teori humanistic berupaya
mengerti tingkah laku belajar menurut pandangan peserta didik dan bukan dari
pandangan pengamat.

Humanisme meyakini pusat belajar ada pada peserta didik dan pendidik
berperan hanya sebagai fasilitator. Sikap serta pengetahuan merupakan syarat
untuk mencapai tujuan pengaktualisasian diri dalam lingkungan yang
mendukung. Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang spesial, mereka
mempunyai potensi dan motivasi dalam pengembangan diri maupun perilaku,
oleh karenanya setiap individu adalah merdeka dalam upaya pengembangan
diri serta pengaktualisasiannya.

Teori Belajar Humanistik Carl Rogers

Menurut Rogers dalam Jamil Suprihatiningrum, ada dua tipe belajar, yaitu
kognitif (kebermaknaan) dan eksperimental (pengalaman). Guru memberikan
makna (kognitif) bahwa tidak membuang sampah sembarangan dapat
mencegah terjadinya banjir. Jadi, guru perlu menghubungkan pengetahuam
akademik ke dalam pengetahuan bermakna. Sementara experimental learning
melibatkan peserta didik secara personal, berinisiatif, termasuk penilaian
terhadap diri sendiri (self assessment).

Menurut Carl Rogers dalam teori belajar bebasnya, menyatakan bahwa tidak
ada paksaan atau tekanan dalam belajar. Guru tidak bembuat rencana dalam
pembelajaran untuk peserta didik, tidak memberikan kritik atau ceramah
kecuali apabila siswa menghendakinya, tidak menilai atau mengkritik
pekerjaan murid kecuali apabila siswa memintanya. Dalam bukunya
“Freedom to Learn”, ia memperkenalkan beberapa prinsip-prinsip belajar
humanistik yang sangat penting, di antaranya ialah:

1) Manusia itu memiliki kemampuan untuk belajar secara alami.

2) Belajar yang bermakna terjadi apabila subjek matter dirasakan peserta didik
mempunyai relevansi dengan maksud-maksudya sendiri.

3) Belajar yang melibatkan suatu perubahan yang ada di dalam tanggapan
mengenai dirinya, dianggap mengancam dan cenderung akan ditolaknya.



4) pekerjaan-pekerjaan belajar yang dapat mengancam diri adalah sangat
mudah untuk dirasakan dan mudah diasimilasikan apabila ancaman dari luar
tersebut semakin kecil.

5) Apabila ancaman kepada diri peserta didik rendah, pengalaman bisa
diperoleh dengan melakukan berbagai cara yang bermacam-macam dan
terjadilah sebuah proses belajar.

6) Belajar yang berarti bisa di dapatkan peserta didik dengan melakukannya.

7) Belajar dapat diperlancar bilamana peserta didik dilibatkan langsung dalam
proses pembelajaran dan ikut serta bertanggung jawab dalam proses belajar
tersebut.

8) Belajar atas inisiatif diri sendiri yang melibatkan diri peserta didik
seutuhnya, baik itu perasaan maupun segi kognitif, merupakan cara yang bisa
memberikan hasil yang mendalam dan lestari.

9) Kepercayaan pada diri sendiri, kemerdekaan, kreatifitas akan lebih mudah
untuk dicapai apabila peserta didik dibiasakan untuk mawas diri dan
mengeritik dirinya sendiri dan penilaian diri orang lain adalah cara kedua yang
juga penting.

10) Belajar yang sangat berperan secara sosial di dunia modern ini adalah
belajar yang menyangkut proses belajar, yang terbuka dan terus menerus pada
pengalaman dan penyatuannya ke dalam dirinya sendiri mengenai proses
perubahan itu.

Carl Rogers menyatakan bahwa peserta didik yang belajar hendaknya tidak
ditekan, melainkan dibiarkan belajar bebas, peserta didik diharapkan bisa
mengambil sebuah langkah sendiri dan berani bertanggung jawab atas
langkah- langkah yang diambilnya sendiri. Dalam konteks tersebut, Rogers
menyatakan ada lima hal yang penting dalam proses belajar humanistic, yaitu
sebagai berikut.

1. Hasrat untuk belajar
keinginan untuk belajar dikarenakan adanya dorongan rasa ingin tahu
manusia yang terus menerus terhadap dunia sekelilingnya. Dalam
proses memecahkan jawabannya, seorang individu mengalami
kegiatan-kegiatan belajar.

2. Belajar bermakna



seseorang yang beraktivitas akan selalu mempertimbangkan apakah
aktivitas tersebut mempunyai makna bagi dirinya. Jika tidak, tentu
tidak akan dilakukannya.

3. Belajar tanpa hukuman merupakan belajar yang terlepas dari hukuman
atau ancaman menghasilkan anak bebas untuk melakukan apa saja, dan
mengadakan percobaan hingga menemukan sendiri suatu hal yang
baru.

4. Belajar dengan daya usaha atau inisiatif sendiri
menunjukkan tingginya motivasi internal yang dimiliki. Siswa yang
banyak inisiatif, akan mampu untuk memandu dirinya sendiri,
menentukan pilihannya sendiri dan berusaha mempertimbangkan
sendiri hal yang baik bagi dirinya.

5. Belajar dan perubahan
Keadaan dunia terus berubah, karena itu peserta didik harus belajar
untuk dapat menghadapi serta menyesuaikan kondisi dan situasi yang
terus berubah. Dengan begitu belajar yang hanya mengingat fenomena
atau menghafal kejadian dianggap tak cukup.

5.Rangkuman

Shymansky mengatakan konstuktivisme adalah aktivitas yang aktif, di mana
peserta didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang
mereka pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide
baru dengan kerangka berfikir yang telah ada dimilikinya. Menurut hill
konstruktivisme merupakan bagaimana menghasilkan sesuatu dari apa yang
dipelajarinya, dengan kata lain bahwa bagaimana memadukan sebuah
pembelajaran dengan melakukan atau mempraktikkan dalam kehidupannya
supaya berguna untuk kemaslahatan. Berdasarkan hal tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa konsruktivisme adalah aktivitas yang aktif dimana
peserta didik menghasilkan sesuatu dari apa yang dipelajarinya.

Menurut Vygotsky, dasar fungsi mental manusia dibentuk secara alami dan
dalam menumbuhkembangkan fungsi mental tersebut, maka manusia
membutuhkan peranserta masyarakat dan budaya

6. Latihan

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konstruktivisme



Jelaskan apa yang dimaksud dengan Person Centered

Apa yang dimaksud dengan dua tipe belajar menurut Rogers?
Jelaskan kekurangan teori konstruktivisme

Jelaskan Kelebihan Konstruktivisme

Jelaskan pengertian konstruktivisme menurut Vygosky
Jelaskan Proses belajar Humanistik menurut Rogers

Jelaskan Prinsip belajar Humanistik menurut Rogers
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Sebutkan tiga tingkat kemampuan yang dicapai oleh siswa
dalam upaya menyelesaikan masalahan yang dihadapinya
menurut vygostsky

10. Sebutkan 5 hal penting dalam teori belajar humanistik
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